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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
1.1 Simpulan 
1. Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 
Dimana nilai thitung dari variabel Corporate Governance (X1) sebesar 3,368 dengan 
tingkat signifikan 0,002. Nilai thitung 3,368 > ttabel 2,036 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak, artinya bahwa secara parsial variabel independen  berpengaruh terhadap 
variabel dependen, dan nilai signifikannya (sig) 0,002 > 0,05. 
2. Kualitas Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 
Dengan nilai thitung  < ttabel 2,036, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa 
secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, dan 
nilai signifikannya (sig) 0,707>0,05. 
3. Corporate Governance dan kualitas audit, secara simultan berpengaruh signifikan  
terhadap pencegahan kecurangan. Dengan nilai Fhitung 5.841 > Ftabel 3,29 dengan 
signifikan 0,007 < 0,05 maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu secara 
simultan (bersama – sama) variabel independen  berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Dan sisanya sebesar 96,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka penulis ingin memberikan 
saran yang diharapkan dapat membantu perusahaan dalam upaya meningkatkan kualitas 
perusahaan. 
Adapun saran penulis adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan dengan adanya Corporate Governance dalam upaya pencegahan 
kecurangan yang diterapkan oleh perusahaan dapat memperkecil peluang terjadinya 
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2. fraud  dan dapat terdeteksi cepat serta diantisipasi dengan baik oleh perusahaan. 
Setiap karyawan tidak merasa tertekan lagi dan melakukan pembenaran terhadap 
tindakan fraud yang dapat merugikan banyak pihak. Selain itu pencegahan adalah 
upaya terbesar yag dapat dilakukan oleh perusahaan saat ini. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel Independensi auditor 
dan auditor internal. Jadi tidak hanya variabel corporate governance dan kualitas 
audit saja. 
4. Perusahaan diharapkan lebih meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip-
prinsip good corporate governance, karena setiap karyawan berbeda-beda pandangan, 
maka pihak perusahaan pun harus lebih memerhatikan para karyawan. Dan seorang 
auditor haruslah memiliki ukuran untuk mengaudit laporan keuangan dengan 
independensi dan kompetensi seorang audit. Agar menghasilkan hasil audit yang 
berkualitas. Dan sebaiknya perusahaan tidak membiarkan atau memberikan 2 
tanggung jawab kepada 1 orang sekaligus, beri peluang kepada orang yang 
mempunyai keahlian dari salah satu bidangnya agar perusahaan terhndar dari 
kecurangan yang bisa saja dilakukan oleh pihak finance yang merangkap sebagai 
audit internal. 
 
